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Pagi itu, Yusuf
bangun. Ia duduk di
tempat tidur dan
berdo'a.

Tiba-tiba suara adzan
subuh terdengar dari
masjid.
Lalu ia bersiap untuk
wudhu.
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ا  دَ مَ يَانَا بَعْ يْ أَحْ دُ لِلَّهِ الَّذِ اَلْحَمْ

رِ.  وْ هِ النُّشُ يْ
إِلَ اتَنَا وَ أَمَ

Ucap yusuf perlahan...
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Setelah wudhu lalu ia ikut
shalat Subuh di masjid
bersama Ayahnya.
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shalat Subuh di masjid
bersama Ayahnya.



“Adam... Hawa, bangun
yuk… sudah pagi,” kata
Yusuf sambil tersenyum.
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Setelah bangun, Yusuf mengajak
adik-adiknya wudhu.
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“Kita belajar sholat yuk,
mulai dari takbir,” ajak
Yusuf.
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Hawa dan Adam berdiri,
“Allahu Akbar!”
Yusuf tersenyum bangga,
“Pintarnya adik-adikku!”
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Usai sholat berjamaah, Yusuf
duduk di sofa, membaca ulang

buku pelajaran sekolahnya. 
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Saat matahari mulai naik, Yusuf
menemani Adam dan Hawa

bermain sepeda di halaman.
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Saat bermain, Hawa ingin
meminjam sepeda Adam.
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"Tapi ini sepedaku..."
kata Adam

"Tapi ini sepedaku..."
kata Adam



Yusuf mendekat dan berkata lembut,
"Adam, kalau kita berbagi,

insyaAllah Allah sayang sama kita.
Hawa hanya ingin mencoba

sebentar."
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Akhirnya Adam tersenyum dan
menyerahkan sepedanya.
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Setelah Hawa puas bermain, tiba-tiba
sepedanya tersangkut di akar pohon.

"Aduh, nggak bisa jalan!" seru Hawa.

Adam dan Yusuf pun segera membantu.

"Tenang, Hawa. Kita bantu sama-
sama,"kata Yusuf.
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"Alhamdulillah, akhirnya bisa jalan
lagi. Berbagi dan tolong-menolong

itu indah ya," kata Yusuf.
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"Terimakasih sudah menjadi adik-
adik yang saling menyayangi," ucap

Yusuf lembut.
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Pesan untuk Guru/Orang Tua:

Kehidupan sehari-hari anak adalah
kesempatan berharga untuk menanamkan
nilai kasih sayang, tanggung jawab, dan

kepedulian dalam keluarga.
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Tentang Penulis:

Ustadzah Nurul adalah seorang pendidik anak
usia dini yang penuh kasih dan semangat
dalam menemani tumbuh kembang anak-
anak. Lewat cerita ini, Ustadzah Nurul ingin
menanamkan nilai kebaikan, kasih sayang
antar saudara, serta semangat ibadah sejak
dini dengan cara yang menyenangkan dan
mudah dipahami anak-anak.
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Manfaat Buku Ini:

✅ Menumbuhkan rasa cinta dan tanggung jawab pada
saudara
✅ Mengajarkan kebiasaan ibadah sejak dini
✅ Membiasakan sikap saling berbagi dan tolong-menolong
✅ Cocok dibacakan sebelum tidur atau saat kegiatan kelas
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Sayang SelaluSayang Selalu
Adikku,

Yuk, ikuti serunya hari Yusuf bersama
adik-adiknya!
Dari pagi ke masjid bersama Ayah,
mengajarkan wudhu dan sholat, hingga
bermain sepeda bareng. Saat Hawa
kesulitan, Yusuf dan Adam saling
membantu. Cerita hangat ini penuh
kasih sayang dan semangat berbagi,
cocok untuk anak usia 4–6 tahun.
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